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Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap hasil 

belajar siswa kelas X SMA Negeri 4 Halmahera Selatan pada materi struktur atom. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian eksperimen dengan desain penelitian Pre-eksperimen One group pretest-postest. 

Sampel dalam penelitian ini merupakan siswa kelas X IPA-1 SMA Negeri 4 Halmahera Selatan yang berjumlah 

20 siswa. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu secara Random Sampling. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu berupan soal essaysebanyak 11 item. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan pengujian statistik SPSS 21.0. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 4 Halmahera Selatan pada 

materi struktur atom terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 4 Halmahera Selatan sesuai 

dengan hasil uji statistik thitung > ttabel  atau 7,876 > 1,729 dengan besar peningkatan 43,6 %. 

 

Kata Kunci:  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar Sturktur Atom, Uji Statistik SPSS 21.0 

 

 

 

 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

materi yang berupa struktur, susunan, sifat, komposisi, 

perubahan suatu materi serta energi yang 

menyertainya. Dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menyelesaikan suatu permasalah yang menyangkut 

dengan ilmu kimia perlu adanya pemahaman 

mengenai konsep, prinsip, hukum dan teori kimia serta  

saling keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga dalam mempelajari ilmu kimia dapat dengan 

mudah dipahami (Rahayu dkk, 2014). Berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 4 

Halmahera Selatan terhadap guru mata pelajaran 

kimia, bahwa dalam proses pembelajaran khususnya 

materi kimia kelas X semester ganjil pada Tahun 

Ajaran 2020 siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi Struktur Atom hal ini dikarenakan 

sebelumnya siswa belum pernah mempelajari materi 

kimia khususnya materi struktur atom sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Upaya dalam mengatasi permasalahan di atas 

maka perlu suatu kreaktivitas dari guru untuk menilai 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi sturktur 

atom yaitu, dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing untuk meningkatkan minat belajar 

siswa kelas X. Pada masa pandemi Covid-19. Di mana 

dalam model pembelajaran ini siswa diberi bimbingan 

yang terarah dan siswa juga dituntuk untuk selalu 

menjaga jarak dan selalu mengikuti protokol-protokol 

dari dinas kesehatan demi mencegah penularan Covid-

19. Selain menjaga jarak, siswa dituntuk untuk selalu 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. Guru 

memberikan bimbingan kepada siswa untuk mencari 

dan menyelidiki suatu permasalahan yang terkait 

dengan meteri struktur atom dalam kehidupan sehati-

hari. Sehingga siswa lebih mudah memahami materi 

struktur atom yang telah disampaikan oleh guru. 

 Hasil penelitian (Yanna dkk, 2018) dengan judul 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir lancar 

siswa kelas XI IPA-3 SMAN 12 pada materi asam 

basa. Dari hasil penelitian tersebut terdapat bahwa 

kepraktisan dan keefektivan model inkuiri terbimbing 

memiliki kriteria yang sangat tinggi, sehingga terdapat 

pengaruh yang besar dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir lancar pada materi asam basa. 

Hasil penelitian (Asni dkk, 2019) dengan judul 

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Materi Pokok 
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Hidrokarbon Pada Kelas XI PMIPA SMAN 1 Woha 

Tahun Ajaran 2019/2020 memiliki pengaruh yang 

sangat tinggi terhadap hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian (Syahri dkk, 2017) dengan judul 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Berbantuan Simulasi Komputer Materi 

Atom, Ion, dan Molekul Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa SMP dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh setiap 

siswa. 

 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen, desain penelitian digunakan adalah desain 

tipe pre-eksperimen one group pretest-posttest. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan satu sampel yang 

dilihat yaitu hasil belajar siswa kelas X IPA-1 SMA 

Negeri 4 Halmahera Selatan. yang dapat dilihat pada 

tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain Pre-eksperimen One grouppretest-

postest 

 

Keterangan : 

     O1    = Nilai pretest sebelum perlakuan 

X1 =Perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

      O2   = Nilai postest setelah diberikan perlakuan 

                                 (Fitrianingsih dkk, 2015) 

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah 

keseluruhan siswa kelas X SMA Negeri 4 Halmahera 

Selatan yang terdiri dari 3 kelas yaitu X IPA-1 dengan 

jumlah 22 siswa, X IPA-2 dengan jumlah 22 siswa, 

dan X IPA-3 dengan jumlah 22 siswa. Jadi total 

jumlah keseluruhan adalah 66  siswa. Sedangkan 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari kelas X IPA-1 

SMA Negeri 4 Halmahera Selatan yang berjumlah 20 

siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling (Kusuma dkk, 2017).  

Teknik pengumpulan data digunakan untuk 

menetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap hasil belajar siswa dengan 

menggunakan Instrumen tes (pretest dan postest) yang 

akan diberikan kepada siswa dalam bentuk soal essay 

yang berjumlah 15 Item, dari 15 Item soal tersebut 

kemudian divalidasi terlebih dahulu agar dapat 

mengetahui soal-soal manakah yang layak di berikan 

kepada siswa. Dari 15 Item soal tersebut ternyata soal 

yang digunakan hanya 11 Item. 

Analisis yang digunakan adalah SPSS 21.0. 

Dimana pengujian menggunakan tingkat signifikasi 

0,05. Sebelum dilakukan analisis Paired Samples T 

Test dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji 

normalitas untuk mengetahui apakah data tersebut 

normal atau tidak. Setelah itu digunakan uji normalitas 

data, uji hipotesis, dan uji nilai gain dimana pengujian 

tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum memulainya proses pembelajaran, 

terlebih dahulu peneliti melakukan pretest, yang 

dimana hal ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa pada ranah kognitif. Setelah 

pretest peneliti melakukan postest, hal ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan akhir siswa pada ranah 

kognitif setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan 

gambaran terhadap hasil belajar siswa yang diukur 

menggunakan tes. Yang dapat dilihat pada grafik 1. 

 

 
Gambar 1. grafik nilai pretest dan postest siswa 

 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata hasil pretest dari 20 siswa sebesar 27,45. 

Sedangkan nilai rata-rata hasil postest dari 20 siswa 

sebesar 48,8. Hal ini menunjukan bahwa nilai rata-rata 

hasil pretest lebih rendah dari nilai rata-rata hasil 

postest. Hal ini dapat dilihat pada lampiran 9 dan 10, 

yang menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar 

siswa juga dapat disebabkan dari beberpa faktor. 

Diantaranya, yaitu faktor internal dan juga faktor 

eksternal. Kemudian hasil perhitungan dari pretest dan 

postest yang dilihat berdasarkan KKM di SMA Negeri 

4 Halmahera Selatan yaitu 68. 

      Berdasarkan grafik tersebut terlihat bahwa 

ketuntasan hasil belajar siswa hasil pretest dari 20 

siswa secara keseluruhan dinyatakan tidak tuntas. 

Sedangkan hasil postest dari 20 siswa hanya 4 siswa 

yang dinyatakan tuntas, dan 16 siswa lainnya 

dinyatakan tidak tuntas. Dimana dalam proses 
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pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 

 

 
Gambar 2. grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 

 Dalam pengujian ini dihitung dengan 

menggunakan SPSS 21.0 dengan  analisis One-

Sample-Kolmogrof-Smirnov dengan kriteria 

pengujiannya yaitu jika taraf signifikan (p) > α = 0,05 

maka data tersebut berasal dari populasi yang 

terdistribusi normal, apabila taraf signifikan (p) < α = 

0.05 maka data tersebut terdistribusi tidak normal. 

Setelah kedua data tersebut dinyatakan 

terdistribusi normal, selanjutnya kedua data tersebut di 

uji sample berpasangan (t paired sample) data tersebut 

dihitung dengan menggunakan SPSS 21.0 

Berdasarkan data uji hipotesis, diperoleh thitung  > ttabel  

atau 7,876 > 1,729 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Dilihat dari data perhitungan uji statistik bahwa nilai 

dari thitung  > ttabel  sehingga disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 4 

Halmahera Selatan pada materi Struktur Atom. Dapat 

dilihat pada kurva. 

 

 

 

Gambar 3. Kurva penerima Ha dan penolakan H0 

Setelah melakukannya uji hipotesis, selanjutnya 

dilakukannya uji peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan skor gain yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar 

siswa yang dianalisis kemudian diperoleh nilai rata-

rata gain, dari hasil analisis dapat dilihat pada grafik 4. 

 

 
Gambar 4. grafik analisis nilai gain 

 

 Selama berlangsungnya proses pembelajaran, 

peneliti mengukur ranah afektif siswa menggunakan 

lembar observasi dimana dalam lembar observasi 

tersebut terdiri dari 3 indikator penilaian. Dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Skor tiap indikator pada ranah afektif 

 
Selama berlangsungnya proses pembelajaran, 

penilaian pada ranah psikomorik siswa di ukur dengan 

menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 3 

indikator penilaian. Selanjutnya hasil presentase pada 

ranah psikomotorik siswa dapat di lihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Skor tiap indikator psikomotorik 

 
 

Angket yang digunakan dalam pembelajaran di 

kelas dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yaitu berupa angket skala liker. 

Dimana terdapat dua jenis pertanyaan diantaranya 

berupa pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. Dari 

hasil analisis tanggapan siswa dapat dilihat pada tabel 

4. 
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Tabel 4. Hasil analisis angket tanggapan siswa 

terhadap model inkuiri   terbimbing 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa rata-

rata angket tanggapan siswa terhadap model 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 79 % dengan 

kategori tertarik terhadap model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang diterapkan. Rata-rata angket hasil 

tanggapan siswa dapat dilihat pada grafik 5. 

 

 
Gambar 5. grafik rata-rata angket tanggapan siswa 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil 

belajar siswa SMA Negeri 4 Halmahera Selatan pada 

materi struktur atom. Berdasarkan data hasil uji 

statistik nilai pretest dan postest siswa di mana 

pengujiannya menggunakan SPSS 21.0 yaitu dengan 

uji analisis pairet sample T test yang signifikan > 0,05 

diperoleh nilai thitung  > ttabel  atau 7,876 > 1,729. 

Dimana Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini 

menunjukan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Besar pengaruh peningkatan terhadap hasil 

belajar siswa kelas X SMA Negeri 4 Halmahera 

Selatan pada materi struktur atom yang dapat dilihat 

dari analisis nilai gain yaitu sebesar 0,3 dengan 

kategori sedang. 
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